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 Manajemen kesiswaan merupakan salah satu layanan yang fokus terhadap 

pengelolaan, pengawasan, dan layanan peserta didik baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah. Selain itu berguna untuk mengatur dan mengarahkan peserta 

didiknya agar menjadi lebih baik dengan tindak lanjut yang efektif dan efisien. 

Selain itu manajemen kesiswaan berfungsi sebagai wadah pelayanan yang 

karakter bagi siswanya. Manajemen kesiswaan ini dijadikan penelitian karena 

peneliti tertarik dengan bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kualitas output di lembaga sekolah tersebut.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan: (1) menjelaskan 

tentang perencanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di 

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo (2) menjelaskan tentang 

pelaksanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo (3) menjelaskan tentang pengawasan 

manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di SMP Darur 

Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo.  

 Adapun penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif. Dengan 

jenis penelitian analisis deskriptif. Permasalahan tersebut dibahas melalui 

penelitian lapangan di lembaga SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

untuk mendapatkan pemikiran mengenai manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kualitas outputnya. Datanya diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Semua data dianalisis, dengan analisis interaktif 

melalui 3 kegiatan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu.  

 Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan Manajemen Kesiswaan di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo meliputi :a) Pembentukan rencana kerja sekolah (RKS), b) 

Pembentukan peneriman peserta didik baru. Kedua, Pelaksanaan Manajemen 

Kesiswaan di SMP Darur Rohmah meliputi :a) Penerimaan siswa baru meliputi 

pengumuman pendaftaran, pendaftaran, pengumuman peserta didik baru, daftar 

ulang. b) Pendataan kemajuan belajar siswa meliputi buku daftar nilai, buku 

legger, dan buku raport siswa. c) Bimbingan dan pembinaan disiplin siswa dengan 

tujuan agar siswa dapat lebih terbimbing dan terarah menjadi pribadi yang 

tanggung jawab terhadap apapun keputusan yang sudah ditetapkan di lingkungan 

sekolah. d) Monitoring. Ketiga, Pengawasan Manajemen Kesiswaan di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dengan tujuan dilakukan oleh kepala 

sekolah maupun guru pendidik agar dapat mengevaluasi terhadap seluruh program 

yang ada di lingkungan sekolah. 
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ABSTRACT 

 

Rohmah, Anita Karunia. 2024. Student Management to Improve the Quality of 

 Output at Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo Middle School. 

 Thesis. Department of Islamic Education Management, Faculty of 

 Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo State Islamic Institute. 

 Advisor: Panggih Wahyu Nugroho, M.Pd. 

 

Keywords: Student Management, Output Quality, Quality Improvement 

 

 Student management is a service that focuses on managing, supervising 

and serving students both inside and outside the school environment. Apart from 

that, it is useful for organizing and directing students to become better with 

effective and efficient follow-up. Apart from that, student management functions 

as a forum for providing character services to students. Student management was 

used as research because researchers were interested in how the implementation 

of student management improved the quality of output at the school institution.   

This research aims to answer the problems: (1) explain student 

management planning to improve the quality of output at Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo Middle School (2) explain the implementation of student 

management to improve output quality at Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Middle School (3) explain student management supervision to improve quality 

output at Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo Middle School. 

This research was designed using qualitative methods. With descriptive 

analysis research type. This problem was discussed through field research at 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo Middle School to get ideas about student 

management in improving the quality of its output. The data was obtained by 

means of interviews, observations and documentation studies. All data is 

analyzed, with interactive analysis through 3 activities, namely data condensation, 

data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data is obtained by 

source triangulation, technique triangulation, and time triangulation.   

Based on the results of the analysis, the following conclusions can be 

drawn: First, Student Management Planning at Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo Middle School includes: a) Formation of a school work plan (RKS), b) 

Formation of acceptance of new students. Second, Implementation of Student 

Management at Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo Middle School includes: 

a) Acceptance of new students including announcements of registration, 

registration, announcements of new students, re-registration. b) Data collection on 

student learning progress includes score books, notebooks and student report 

cards.  c) Guidance and development of student discipline with the aim that 

students can be more guided and directed to become individuals who are 

responsible for whatever decisions have been made in the school environment. d) 

Monitoring. Third, Supervision of Student Management at Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo Middle School with the aim of being carried out by the 

principal and teacher educators so that they can evaluate all existing programs in 

the school environment.  
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 Manajemen kesiswaan merupakan salah satu layanan yang fokus terhadap 

pengelolaan, pengawasan, dan layanan peserta didik baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah. Selain itu berguna untuk mengatur dan mengarahkan peserta 

didiknya agar menjadi lebih baik dengan tindak lanjut yang efektif dan efisien. 

Selain itu manajemen kesiswaan berfungsi sebagai wadah pelayanan yang 

karakter bagi siswanya. Manajemen kesiswaan ini dijadikan penelitian karena 

peneliti tertarik dengan bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kualitas output di lembaga sekolah tersebut.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan: (1) menjelaskan 

tentang perencanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di 

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo (2) menjelaskan tentang 

pelaksanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo (3) menjelaskan tentang pengawasan 

manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output di SMP Darur 

Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo.  

 Adapun penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif. Dengan 

jenis penelitian analisis deskriptif. Permasalahan tersebut dibahas melalui 

penelitian lapangan di lembaga SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

untuk mendapatkan pemikiran mengenai manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kualitas outputnya. Datanya diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Semua data dianalisis, dengan analisis interaktif 

melalui 3 kegiatan, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperoleh dengan triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu.  

 Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan Manajemen Kesiswaan di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo meliputi :a) Pembentukan rencana kerja sekolah (RKS), b) 

Pembentukan peneriman peserta didik baru. Kedua, Pelaksanaan Manajemen 

Kesiswaan di SMP Darur Rohmah meliputi :a) Penerimaan siswa baru meliputi 

pengumuman pendaftaran, pendaftaran, pengumuman peserta didik baru, daftar 

ulang. b) Pendataan kemajuan belajar siswa meliputi buku daftar nilai, buku 

legger, dan buku raport siswa. c) Bimbingan dan pembinaan disiplin siswa dengan 

tujuan agar siswa dapat lebih terbimbing dan terarah menjadi pribadi yang 

tanggung jawab terhadap apapun keputusan yang sudah ditetapkan di lingkungan 

sekolah. d) Monitoring. Ketiga, Pengawasan Manajemen Kesiswaan di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dengan tujuan dilakukan oleh kepala 

sekolah maupun guru pendidik agar dapat mengevaluasi terhadap seluruh program 

yang ada di lingkungan sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah proses menambah, meningkatkan, atau mengubah 

pengetahuan dan perilaku individu atau kelompok dengan tujuan menjadikan 

kegiatan belajar cerdas bagi kehidupan manusia. Pendidikan adalah suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan setiap peserta didik guna mencapai 

tujuan utamanya, yaitu agar peserta didik mampu memahami, menyadari, dan 

dapat berpikir kritis dengan lebih matang secara kritis.1 Pendidikan dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat mengasah 

minat bakat atau skill yang dimilikinya.  

Selain itu, pendidikan dapat diartikan sebagai bentuk kerja keras untuk 

dapat meningkatkan kualitas akan hidup manusia melalui perkembangan 

potensi yang mereka miliki. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk perubahan dalam kemajuan bangsa dan dapat mengembangkan 

potensi individu agar mampu berdiri sendiri. Dengan mempertimbangkan 

adanya antusiasme dalam proses penyelenggaraan pendidikan, maka 

manajemen mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan yang efektif 

dan efisien.2  

Berdasarkan dengan paparan pembahasan di atas, maka dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan diharapkan agar dapat memberikan pengaruh 

                                                             
1 Abd Rahman et al, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wustqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1-8.  
2 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan 

Islam  (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 28-29.  
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positif sehingga manusia mempunyai perubahan dalam kehidupannya. 

Pendidikan sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, kreatifitas, dan  

kualitas diri manusia, dengan adanya dukungan manajemen sekolah atau 

madrasah yang berkualitas, maka proses pendidikan akan berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Manajemen sekolah atau madrasah merupakan 

salah satu strategi dalam mengatur proses penyelenggaraan kegiatan yang ada 

di lembaga sekolah, termasuk didalamnya terdapat salah satu hal yang sangat 

berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa yaitu manajemen kesiswaan.  

Manajemen kesiswaan itu sendiri merupakan suatu layanan yang fokus 

terhadap pengelolaan, pengawasan, dan layanan siswa baik ketika berada di 

dalam lingkungan sekolah ataupun ketka berada di luar lingkungan sekolah, 

seperti proses mengenal satu sama lain (siswa dengan lingkungan sekolah) 

pendaftaran yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, layanan terhadap 

individual yaitu pengembangan secara menyeluruh dari diri peserta didik, 

kemampuan akan minat peserta didik, kebutuhan baik jasmani maupun rohani 

sampai matang semasa berada di lembaga pendidikan.3  

Manajemen kesiswaan berfungsi sebagai wadah pelayanan yang 

berkaitan dengan pengawasan, pengelolaan, dan pemberian pelayanan kepada 

peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas. Contoh layanan tersebut 

antara lain orientasi ke sekolah dan layanan individu seperti perkembangan 

kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa secara umum hingga mencapai usia 

dewasa.4 Selain itu, tindak lanjut yang efektif dan efisien sangat penting 

                                                             
3 Agi Mahesa Putri, Manajemen Peserta Didik (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2023), 2.  
4 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), 4.  
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untuk mengatur dan membimbing siswa menuju perbaikan di lembaga 

pendidikan melalui penggunaan manajemen siswa. 

 Selain penerimaan siswa, juga memiliki administrasi yang transparan 

sehingga menjamin lembaga pendidikan untuk menghasilkan karya yang 

berkualitas, yang pada akhirnya akan mencetak individu-individu yang cerdas 

di bidang pendidikan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat 

An-Nisa ayat 9, yang berbunyi: 

يَّ  فً ةً ضِ وَلْيَخْشَ ٱلَّذِينَ لَوْ ترََكُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ َ ليَْهِمْ فَلْيتََّقوُا خَافوُا۟ عَ عََٰ ا۟ ٱللََّّ

 يداًوَلْيَقوُلوُا۟ قَوْلًً سَدِ 

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar.”5 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya peran orang tua dan 

seorang pendidik untuk dapat mencetak generasi dan penerus yang berakhlak 

mulia dengan tutur kata yang baik dan sopan. Serta dapat mencetak output 

atau lulusan yang berkualitas dengan mempunyai ilmu pendidikan tinggi 

sehingga dapat menghadapi masa depan dengan berbagai permasalahan dan 

tantangan yang akan terjadi.  

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo merupakan lembaga 

pendidikan berbasis pondok pesantren yang tergolong baru di Kabupaten 

Ponorogo. Letaknya tepat di Desa Gandu, Kecamatan Mlarak, Kabupaten 

Ponorogo. Lokasi tersebut sangat strategis karena berada jalur transportasi 

umum lainnya. Sekolah swasta dengan akreditasi B dan jumlah keseluruhan 

                                                             
5 al-Qur’an, 4:9. 
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78 siswa baik putra maupun putri. Dalam hal ini peneliti memilih lokasi 

penelitian di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo karena merupakan 

lembaga sekolah dengan kualitas yang bagus dan mempunyai peminat yang 

cukup banyak. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan pada setiap 

tahunnya. Baik dari segi jumlah siswanya dan sarana prasarananya. Tidak 

menjadi alasan SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo tidak dapat 

bersaing dengan lembaga lain karena lembaga sekolah ini tergolong baru. 

Dengan suasana kelas yang kondusif serta sarana prasarana yang memadai 

maka proses belajar siswa dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Sarana dan prasarana adalah bentuk faktor pendukung dalam kelancaran 

proses pendidikan. Dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) saja pendidik 

maupun kependidikan yang ada yang berstatus PNS maupun Honorer, 

memilki latar belakang pendidikan yang berkualitas dari sarjana S1 hingga 

sampai S2 serta memilki kopetensi yang baik dan berkualitas. Keadaan 

seperti ini terlihat jelas sudah mampu menciptakan output pendidikan yang 

berkualitas baik dari segi kognitif, efektif dan psikomotorik,  dan sekolah ini 

secara langsung outputnya peserta didik di seleksi oleh Diknas Pendidikan 

yang prosesnya sangat ketat dan hati-hati sehingga peserta didik yang 

diterima adalah yang benar-benar berkualitas baik di bidang akademis 

maupun non akademis. 

Berdasarkan dengan studi pendahuluan penulis yang menemukan, 

bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo sudah dilaksanakan sebagaimana mestinya sesuai dengan 

prinsip dasar manajemen kesiswaan. Kepala Bagian Kesiswaan yang 
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mempunyai tanggung jawab merencanakan kegiatan kesiswaan yang akan 

meningkatkan proses pendidikan di sekolah . Agar proses pendidikan dapat 

mendukung pencapaian tujuan sekolah dan pendidikan secara keseluruhan, 

proses tersebut harus berfungsi secara efisien dan terorganisir dalam setiap 

lembaga pendidikan. Seperti kegiatan ekstrakurikuler yang mana belum bisa 

berjalan dengan kondusif seperti apa yang diharapkan sebelumnya. Karena,  

kualitas kegiatan ekstrakurikuler di lembaga pendidikan akan menjadi salah 

satu indikator kualitas output yang dicetak.  

Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan diri. Upaya itu akan sempurna jika peserta  

didik sendiri secara aktif berupaya mengembangkan dirinya sesuai dengan  

program-program yang di lakukan sekolah. Oleh karena itu sangat penting  

menciptakan dan memahami kondisi dan situasi agar peserta didik dapat  

mengembangkan dirinya secara sempurna. Sebagai pengelola dan pimpinan  

di sekolah memegang peranan penting dalam menciptakan kondisi tersebut.  

Artinya bahwa di butuhkan manajemen kesiswaan yang bermutu bagi sekolah  

tersebut. Sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan  

potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta  

didik. Semua perkembangan akan mencerminkan kualitas peserta didik itu  

sendiri dalam proses pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: “Manajemen Kesiswaan Untuk 

Meningkatkan Kualitas Output di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo”.  
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bermanfaat sebagai pembatas dalam objek 

penelitian. Penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan 

informasi yang diperoleh sesuai dengan situasi dan data pada lapangan yang 

diteliti dengan tujuan agar dapat memilih mana data yang relevan dan mana 

data yang tidak relevan. Penelitian ini difokuskan pada “Manajemen 

Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas Output di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo” yang didalamnya akan dibahas beberapa poin 

seperti bagaimana perencanaan manajemen kesiswaan, bagaimana 

pelaksanaan manajemen kesiswaan, dan bagaimana pengawasan manajemen 

kesiswaan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

maka kesulitan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

kualitas output  pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo? 

3. Bagaimana pengawasan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo? 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana perencanaan manajemen kurikulum 

dalam meningkatkan kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan manajemen kurikulum 

dalam meningkatkan kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengawasan manajemen kurikulum 

dalam meningkatkan kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat, baik itu 

secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, yaitu dalam penelitian 

ini diharapkan agar dapat mengembangkan wawasan akademik dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam bidang manajemen kesiswaan. 

Sedangkan secara praktis, dalam penelitian ini bermanfaat untuk: 

1. Bagi waka kesiswaan, dapat memberi masukan dan saran mengenai 

pemikiran dalam meningkatkan kualitas output di lemabaga sekolahnya. 

2. Bagi lembaga Sekolah Menengah Pertama (SMP) Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo, dapat memberikan masukan dan saran yang baik agar 

dapat meningkatkan kualitas siswa sehingga dapat menjadikan lembaga 

sekolah lebih berkualitas. 
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3. Bagi penulis, menjadi pengalaman dan pembelajaran yang berharga 

dalam bidang manajemen kesiswaan, khususnya di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo.  

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk meningkatkan wacana dan pemahaman, proposal tesis ini 

disusun menjadi tiga bagian utama: pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Berikut 

pembahasan mengenai metodis proposal skripsi: 

Bagian Awal 

Pada bagian awal penyusunan proposal skripsi terdiri dari halaman 

judul, lembar persetujuan, lembar pengesahan, daftar isi, daftar tabel (jika 

ada), dan daftar gambar (jika ada).  

Bagian Inti  

Pada bagian inti dalam penyusunan proposal skirpsi terdiri dari BAB I, 

BAB II, dan BAB III. Pada BAB I merupakan bagian dari pendahuluan yang 

didalamnya menjelaskan mengenai latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan, dan jadwal penelitian. Pada BAB II merupakan bagian dari 

kajian pustaka yang didalamnya menjelaskan mengenai kajian teori, kajian 

penelitian terdahulu, dan kerangka pikir. Pada BAB III merupakan bagian 

dari metode penelitian yang didalamnya menjelaskan mengenai pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan penelitian, dan 

tahapan penelitian.  
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Pada bagian akhir dalam penyusunan proposal skripsi terdiri dari daftar 

pustaka.  

G. Jadwal Penelitian  

Alur proses jadwal penelitian proposal skripsi Manajaemen Pendidikan 

Islam: 

1. Pengajuan Judul  

Mahasiswa mengajukan dua (2) judul rencana penelitian kepada jurusan 

melalui matrik rencana penelitian. 

2. Persetujuan Judul 

Judul yang diajukan akan direvisi oleh ketua jurusan untuk disetujui 

salah satunya. Setelah judul disetujui, jurusan akan menentukan dosen 

pembimbing bagi mahasiswa yang bersangkutan.  

3. Bimbingan Proposal 

Mahasiswa menghubungi dosen pembimbing untuk melakukan 

konsultasi dan bimbingan penyusunan proposal skripsi.  

4. Ujian Proposal 

Mahasiswa diperkenankan untuk mendaftar ujain proposal skripsi kepada 

fakultas apabila proposal sudah disetujui oleh pembimbing untuk 

diujikan. Pendaftaran dilakukan melalui E-learning dan dibuka sepanjang 

Bulan Oktober hingga tanggal 10 November 2023. 

5. Bimbingan Skripsi 

Setelah proposal dinyatakan lulus dalam ujian, mahasiswa melaksanakan 

bimbingan secara intensif dengan pembimbing skripsi. Mahasiswa juga 

diperkenankan untuk mengurus surat izin penelitian di fakultas.  
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6. Ujian Skripsi 

Mahasiswa diperkenankan untuk mendaftar ujian skripsi apabila skripsi 

sudah melalui tahap bimbingan dan disetujui oleh pembimbing untuk 

diujikan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Manajemen Kesiswaan  

a. Pengertian Manajemen  

Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

dari kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur, 

menggerakkan dan mengelola.6 Menurut Malayu S.P. Hasibuan, 

keberhasilan penggunaan sumber daya manusia, yang dibantu oleh 

sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan tertentu, 

merupakan ilmu dan seni manajemen. Ada dua sistem dalam 

manajemen: sistem administrasi dan sistem organisasi. Menurut 

Robbin dan Coulter manajemen secara istilah adalah proses 

pengorganisasian tugas-tugas di tempat kerja agar dapat 

terselesaikan dengan sukses secara bersama-sama dengan orang 

lain.7 

Beberapa pengertian manajemen yang dikemukakan oleh 

beberapa pendapat antara lain sebagai berikut: Menurut Terry 

sebagaimana dikutip Ngalim Purwanto management is a district 

proses consisting of planning, organizing, actuating and controlling 

performed to determine and accomplish stated objectives by the use 

                                                             
6 John M. Echol, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta : PT Gramedia, 1996), 

372. 
7 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 1-2. 
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of human being and other resources.8 Perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan merupakan bagian 

dari proses khusus yang disebut manajemen, yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan. Tujuan-tujuan ini dapat ditentukan dengan 

menggunakan orang, benda, dan sumber daya material dan pribadi 

sesuai dengan rencana.  

Menurut Mary Parker Foilet, menyebutkan bahwa manajemen 

adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang orang 

dibutuhkan keterampian secara khusus. Proses penyelesaian berbagai 

tugas manajemen, seperti pengorganisasian, mobilisasi, perencanaan, 

dan pengendalian, dikenal sebagai manajemen. Hal ini berubah 

menjadi serangkaian langkah di mana penilaian dasar dan 

komprehensif tentang cara terbaik menggunakan sumber daya 

dibuat, serta cara terbaik untuk menerapkan keputusan tersebut di 

semua tingkat organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.9 

Dengan demikian menurut beberapa penjelasan tokoh di atas, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa manajemen dapat diartikan 

sebagai suatu proses yang mana hal tersebut sudah direncanakan 

sebelumnya guna untuk menjamin kolaborasi atau kerja sama, dan 

partisipasi dengan sejumlah orang untuk mencapai target dan tujuan 

yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Selain itu manajemen 

kesiswaan juga merupakan berguna untuk mengarahkah peserta 

                                                             
8  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja  

Rosda Karya, 2006), 17. 
9 Syaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: 

Alfabeta, 2007), 52. 
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didiknya agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas apapun 

keputusan yang telah ditetapkan di lembaga sekolah. Dalam hal 

tersebut manajemen kesiswaan sangat berperan penting terhadap 

bimbingan akan karakter siswa dan pengelolaan terhadap aktivitas 

dalam lembaga pendidikan tersebut.  

b. Pengertian Manajemen Kesiswaan  

Manajemen kesiswaan (murid) adalah seluruh proses kegiatan 

yang direncanakan dan diusahakan  secara  sengaja  serta  pembinaan  

secara kontinyu  terhadap  seluruh  peserta  didik  (dalam  lembaga  

pendidikan  yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar 

mengajar secara efektif dan  efisien  mulai  dari  penerimaan  peserta  

didik  hingga  keluarnya  peserta didik dari suatu sekolah.10  

Semua anak yang sudah terdaftar di sekolah secara otomatis 

menjadi tanggung  jawab  sekolah.  Mereka perlu  diurus,  diatur,  

diadministrasikan sehingga  dapat  cukup  mendapat  perlakuan  

sebagimana  yang  diharapkan oleh  orang  tua  wali  yang  

mengirimkannya  ke  sekolah,  agar  dapat mengembangkan karakter  

dari  anaknya, dan proses  mendaftar,  mencatat, menempatkan,  

melaporkan dan  kegiatan  yang  berhubungan  dengan  siswa inilah 

yang disebut dengan pengelolaan siswa, atau manajemen kesiswaan. 

Dalam manajemen kesiswaan ada fungsi dan prinsip yang harus 

dipenuhi.11   

                                                             
 10 Ary  Gunawan, Administrasi  Sekolah;  Administrasi  Pendidikan  Mikro  (Jakarta:  PT 

Rineka Cipta, 1996), 9. 

 11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2008), 12. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengertian dari peserta didik adalah mereka 

yang mendapatkan pelayanan dalam proses pendidikan sesuai 

dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Sehingga hal tersebut 

menjadi salah satu faktor pendukung utama untuk dapat menggapai 

cita-cita dan tujuan sesuai dengan kemampuan dan bakat yang 

mereka miliki. 

Menurut Soetopo, manajemen siswa adalah pengendalian 

terhadap seluruh kegiatan siswa sejak mereka tiba di sekolah hingga 

mereka berangkat. Menurut pandangan di atas, manajemen 

kesiswaan mengacu pada upaya yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan untuk mengawasi perilaku siswa sejak mereka mendaftar 

di kelas hingga diumumkan bahwa mereka telah menyelesaikan 

pendidikannya adalah upaya untuk mengatur atau menjadwalkan 

setiap kegiatan yang melibatkan siswa atau metodenya.  

Manajemen kesiswaan dapat diartikan sebagai proses kerja 

sama dalam bidang kesiswaan dengan cara penyelesaian 

permasalahan yang berkaitan dengan kesiswaan ketika berada di 

bawah lingkup kolaborasi dalam pengelolaan kesiswaan itu sendiri. 

Permasalahan yang dibahas di sini antara lain seperti melakukan 

sensus sekolah, merencanakan acara penerimaan siswa baru, 

mendorong perilaku siswa, dan menyiapkan inisiatif layanan khusus 

siswa. Tujuan dari manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur 

seluruh pengalaman siswa secara efisien dan efektif, mulai dari 
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penerimaan hingga kelulusan, sejalan dengan tujuan yang lembaga 

inginkan.12 

Menurut beberapa definisi di atas, manajemen kesiswaan 

mengacu pada upaya pengawasan siswa sejak mereka mendaftar di 

kelas hingga pengumuman kelulusannya. Kegiatan pengelolaan 

siswa lebih dari sekedar kegiatan pencatatan siswa yang sederhana 

dan mencakup topik yang lebih luas yang bila digunakan secara 

strategis dapat memfasilitasi upaya siswa untuk tumbuh dan 

berkembang selama masa pendidikannya. 

c. Fungsi dan Tujuan Manajemen Kesiswaan 

Secara umum manajemen kesiswaan berfungsi sebagai alat 

atau wahana untuk membantu siswa mencapai seluruh potensi yang 

dimilikinya, baik potensi tersebut berkaitan dengan sifat sosial, 

individu, kebutuhan, atau potensi lain yang dimiliki siswa. Fungsi 

manajemen kesiswaan secara khusus disebutkan sebagai berikut: 

1) Fungsi yang berhubungan dengan aspek individualitas peserta 

didik merupakan mereka yang mampu mengembangkan potensi 

dirinya tanpa ada suatu halangan apapun. 

2) Fungsi yang berhubungan dengan pengembangan sosial pada 

peserta didik yaitu mereka yang mapu bersosialisasi dengan 

teman seumurannya, dengan kedua orang tua maupun 

keluarganya, serta dengan lingkungan sosial masyarakatnya. 

                                                             
12 Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah (Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2018), 9-10.  
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Fungsi ini berhubungan dengan esensi peserta didik sebagai 

makhluk sosial dilingkungan manapun. 

3) Fungsi yang berhubungan dengan menyalurkan aspirasi maupun 

harapan peserta didik, yaitu agar peserta didik dapat 

mengembangkan hobi, minat, kesenangannya sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki. 

4) Fungsi yang berhubungan dengan kebutuhan dan ketentraman 

pada peserta didik, yaitu agar dalam hidupnya peserata didik 

mampu menciptakan kesejahteraa untuk waktu jangka panjang 

sehingga mereka mampu menciptakan kesejahteraan pada diri 

orang lain. 

Sedangkan tujuan umum manajemen kesiswaan yaitu untuk 

mengatur akan jalannya seluruh program kegiatan dalam proses 

pembelajaran di setiap lembaga pendidikan. Hal ini diharapkan agar 

dalam proses belajar mengajar mampu mencapai tujuan yang 

diharapakan secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberi 

kontribusi sesuai dengan visi misi lembaga sekolah. 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

merupakan tujuan khusus dari manajemen siswa pada poin pertama. 

Kedua, membantu siswa mengeksplorasi dan mengembangkan minat 

dan bakatnya. Ketiga, untuk memuaskan kebutuhan siswa dan 

mengarahkan kembali ambisi dan tujuan mereka. Keempat, tujuan 

utamanya adalah untuk memastikan bahwa siswa belajar secara 
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efektif untuk memenuhi potensi mereka dan menjalani kehidupan 

yang bahagia dan sejahtera.13 

d. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan  

Proses implementasi sebagai alat manajemen yang tidak 

terbatas untuk mengawasi pelaksanaan inisiatif pendidikan di 

lingkungan akademik. Maka harus ada transparansi untuk 

melaksanakan program pengajaran yang dimaksudkan.14 Ada tiga 

istilah yang dapat digunakan untuk mewakili presentasi dalam 

kegiatan administrasi kesiswaan: input, proses, dan output. Dengan 

beberapa tahap diatas maka dapat peneliti jelaskan bagaimana 

manajemen kesiswaan diterapkan. Terdapat 4  (empat) kelompok 

pelaksana yaitu: Penerimaan Peserta Didik Baru, Pendataan 

Kemajuan Belajar Siswa, Pembinaan Disiplin Siswa, serta 

Pengawasan yang mengkaji tentang langkah awal proses pendidikan 

sejak peserta didik masuk ke lembaga sampai dengan keluarnya 

siswa tersebut (monitoring).  

Untuk lebih jelasnya berikut pemahaman mengenai dari empat 

kelompok pelaksanaan manajemen kesiswaan di suatu lembaga 

pendidikan: 

 

 

 

                                                             
13 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

12-13. 
14 Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah, (Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2018), 13. 
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1) Penerimaan Siswa Baru  

a) Penetapan persyaratan siswa yang akan diterima 

Setiap lembaga pendidikan berbeda-beda dalam 

beberapa hal mengenai apa yang dibutuhkan calon pendidik 

atau pendaftar baru. Persyaratan tersebut seringkali 

mencakup waktu, prasyaratan, dan tata cara penerimaan 

siswa baru. Berikut ini adalah beberapa persyaratan untuk 

masuk ke lembaga pendidikan secara umum: Besaran 

nominal biaya pendaftaran, rata-rata nilai rapor yang 

termasuk dalam nilai nominal sekolah, ijazah dan fotokopi 

terbaru, serta pas foto (sesuai dengan pedoman ukuran yang 

ditetapkan oleh sekolah).15  

Ada dua jenis prosedur pendaftaran yang berbeda. 

Dalam hal pertama, sistem promosi yang digunakan, dan 

dalam hal kedua, yaitu sistem seleksi. Metode promosi yang 

digunakan seperti pendekatan penerimaan siswa yang sudah 

melampaui seleksi pada tahap sebelumnya. Siswa yang 

mendaftar untuk bersekolah diterima tanpa adanya 

pertanyaan. Dengan demikian, tentunya tidak ada seorang 

pun yang ditolak untuk mendaftar menjadi siswa. Proses 

pemilihan berada di urutan kedua. Ada tiga kategori yang 

termasuk dalam proses pemilihan ini. Daftar Nilai Ebta 

Murni (DANEM) digunakan untuk seleksi pada tahap 

                                                             
15 Hendrat Soetopo, Wasty Sumanto. Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 119-120. 
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pertama, Pencarian Minat dan Kemampuan (PMDK) 

digunakan pada tahap kedua, dan hasil ujian masuk 

digunakan pada tahap ketiga.16  

b) Pembentukan Panitia Penerimaan Siswa Baru 

Setahun sekali, panitia penerimaan siswa baru 

bertemu. Oleh karena itu, agar prosedur penerimaan siswa 

baru dapat berjalan sesuai dengan yang sudah direncanakan, 

maka harus dibentuk panitia khusus dalam kegiatan 

tersebut. Kriteria yang harus dipenuhi untuk mendaftarkan 

calon siswa baru adalah: Jumlah calon siswa yang diterima, 

waktu pendaftaran, buku pendaftaran, pengumuman, dan 

formulir pendaftaran.  

c) Masa Orientasi Siswa Baru 

Kegiatan yang diberi nama “orientasi siswa baru” 

kegiatan ini dilakukan denan cara memperkenalkan calon 

siswa baru dengan sesuai pada kebijakan dan prosedur 

lembaga pendidikan. Tujuan dari adanya orientasi siswa 

baru adalah untuk memastikan dan meyakinkan bahwa 

siswa siap menghadapi lingkungan barunya di semua 

tingkatan baik secara fisik, mental, dan emosional. 

Sehingga mereka akan merasa nyaman terlibat di dalam 

kelas dan dapat menyesuaikan diri dengan masa belajar di 

lembaga pendidikan. Siswa juga harus mampu memahami 

                                                             
16 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

43.  
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dan mengikuti akan semua peraturan yang telah berlaku di 

lembaga sekolah dan ikut serta berpartisipasi aktif dalam 

acara-acara yang sudah diprogram di lembaga sekolah 

tersebut.  

Sebelum siswa baru menerima materi pelajaran di 

kelas, akan ada beberapa sejumlah kegiatan yang harus 

diikuti mereka selama Masa Orientasi Siswa (MOS). 

Kegiatannya antara lain: Perkenalan dengan guru dan staf 

sekolah, Perkenalan dengan peserta didik lama, Penjelasan 

mengenai program sekolah, Penjelasan mengenai tata tertib 

yang ada di lembaga sekolah, Mengetahui beberapa fasilitas 

pendukung yang ada di lembaga sekolah, dan Penjelasan 

mengenai struktur organisasi yang ada di lembaga sekolah 

tersebut.17 

2) Pendataan Kemajuan Belajar Siswa 

 Siswa memerlukan data yang valid, andal, dan autentik agar 

dapat mencapai kemajuan dan pembelajaran yang baik. Untuk 

memantau dan mengelola kinerja kepala sekolah dalam 

kapasitasnya sebagai pendidik di lembaga pendidikan, 

diperlukan data tersebut. Orang tua harus diberi informasi secara 

teratur tentang kemajuan akademik anak-anak mereka untuk 

membantu mereka membimbing anak-anak mereka baik dalam 

kegiatan pembelajaran di rumah maupun di sekolah. Hal ini 

                                                             
17 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia, 2003. 

Pengelolaan Pendidikan, 79. 
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akan membantu mereka mencapai hasil dalam proses pendidikan 

baik sekarang maupun di masa depan. Dalam hal tersebut buku 

catatan prestasi siswa sangat dibutuhkan, diantaranya meliputi 

buku daftar nilai, buku legger, dan buku raport siswa. Berikut 

penjelasan mengenai beberapa poin diatas:18 

a) Buku daftar nilai, merupakan buku pertama yang digunakan 

untuk menyampaikan skor atau nilai hasil belajar yang di 

peroleh dari nilai tes atau hasil ujian lisan.  

b) Buku legger, kompilasi nilai yang mencakup setiap nilai 

yang diterima siswa dalam setiap mata pelajaran yang 

mereka pelajari selama jangka waktu tertentu. Wali kelas 

mengisi buku legger ini dengan menyusun nilai-nilai guru 

yang mengajar di kelas. Selain itu, sekolah juga memiliki 

buku legger yang merupakan kumpulan nilai dari legger 

masing-masing kelas. 

c) Buku raport siswa, yaitu sebuah buku yang berisi daftar 

tujuan pembelajaran yang harus diketahui siswa ketika 

mendaftar kelas di suatu lembaga sekolah. Dengan hasilnya, 

jumlah rapor sama persis dengan jumlah tingkatan di 

sekolah.  

3) Bimbingan dan Pembinaan Disiplin Siswa 

 Bimbingan dan dukungan diberikan kepada siswa oleh 

sekolah, yaitu lembaga yang merancang proses pembelajaran 

                                                             
18 Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasinya, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 47. 
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dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepribadian, 

karakteristik sosial dan emosional, serta kemampuan siswa. Hal 

ini menandakan bahwa tugas sekolah adalah mengembangkan 

potensi siswa dengan sikap disiplin dan bertanggung jawab agar 

dapat lebih membekali mereka dalam kehidupan di masyarakat. 

Guru perlu menetapkan aturan dan menegakkannya sehingga 

anak-anak merasa lebih bertanggung jawab dan disiplin di kelas. 

Sanksi tersebut diterapkan secara bertahap, mulai dari teguran, 

pemberian tanda centang, kunjungan ke pengelola, hingga 

menginformasikan kepada orang tua jika ada pelanggaran yang 

terjadi di lembaga sekola.  

4) Monitoring  

Monitoring merupakan kegiatan untuk melakukan 

observasi agar dapat lebih jauh mengetahui bagaimana suatu 

kegiatan pengelolaan siswa dilakukan. Kegiatan yang bertujuan 

untuk mengawasi atau memantau tindakan seluruh personel 

sekolah, dalam hal ini kegiatan siswa disebut sebagai kegiatan 

pemantauan.19 

2. Kualitas Output Pendidikan  

a. Pengertian Kualitas  

Institusi atau program pendidikan yang efektif harus 

menggunakan strategi yang dirancang untuk menghasilkan hasil 

                                                             
19 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Permata Biru, 

2010), 27. 
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yang kompetitif.20 Pengertian mutu pendidikan sama dengan kualitas 

pendidikan dan keduanya memerlukan perbaikan. Proses 

peningkatan sumber daya manusia pada umumnya berkaitan dengan 

proses peningkatan mutu pendidikan.21  

Berdasarkan pendapat di atas, penulis berasumsi bahwa mutu 

pendidikan pada lembaga pendidikan merupakan hasil dari suatu 

proses yang dijalankan oleh lembaga tersebut dan proses tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penilaian masyarakat 

terhadap lembaga tersebut, yang pada akhirnya akan berdampak 

positif terhadap upaya lembaga tersebut. untuk meningkatkan 

kualitas sekolah. Prestasi seluruh individu yang terkait dengan 

lembaga pendidikan, termasuk siswa, instruktur, administrator 

sekolah, dan bentuk pengembangan aset seperti ekonomi, industri, 

dan pertanian, menunjukkan kualitas pendidikan. 

b. Pengertian Output Pendidikan 

Dalam istilah linguistik, keluaran diartikan sebagai suatu hasil 

atau produk. Jika kita memasukkannya ke dalam definisi keluaran 

pendidikan, kita mendapatkan hasil yang dihasilkan oleh suatu 

lembaga pendidikan. Hasil ini dapat terwujud dalam pengeluaran, 

lulusan, atau kebijakan. Kualitas peserta didik dimunculkan di 

lembaga pendidikan agar outputnya mampu bersaing di dunia luar. 

Sejak mereka mendaftar sebagai siswa baru hingga diumumkan 

                                                             
20 Syaefudin, “Implementasi Manajemen Mutu Terpadu pada Lembaga Pendidikan Islam,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 15, no. 2 (2018): 228.  
21 Rasdi Ekosiswoyo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Efektif Kunci Pencapaian 

Kualitas Pendidikan,” Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 14, no. 2 (2007): 76. 
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lulus, lembaga pendidikan yang baik akan selalu memberikan 

perhatian penuh kepada siswanya. 

Kinerja atau prestasi yang dihasilkan sekolah disebut dengan 

output pendidikan. Kualitas, produktivitas, efisiensi, dan inovasi 

suatu lembaga pendidikan semuanya dapat diamati atau diukur 

dalam keluarannya. Jadi, ketika suatu lembaga pendidikan mencapai 

sesuatu yang bernilai tinggi, baik dari segi hasil belajar siswa, 

prestasi guru, atau prestasi kegiatan ekstrakurikuler, maka dapat 

dikatakan bahwa outputnya bermutu atau berkualitas. 

Potensi atau keluaran pendidikan sekolah merupakan 

representasi nyata dari hasil proses kinerja sekolah. Kinerja sekolah 

dapat dinilai dari segi inovasi, kualitas semangat kerja, produktivitas, 

efisiensi, dan mutu pendidikan. Produk transformasi yang telah 

selesai dianggap sebagai keluaran output dalam pendidikan. Hal ini 

berkaitan dengan siswa yang meninggalkan lembaga pendidikan. 

Dengan adanya kegiatan penelitian ini maka akan membantu dalam 

menentukan apakah siswa dapat dianggap lulus atau tidak. Hal ini 

berfungsi sebagai sarana untuk memeriksa bagimana kualitas 

pengajaran yang ada di lembaga sekolah tersebut.22  

Imam Machali dan Ara Hidayat menegaskan bahwa tingkat 

keluaran merupakan tingkat tertinggi, disusul tingkat proses yang 

berada satu tingkat di bawah tingkat keluaran, dan tingkat masukan 

yang terletak di antara tingkat keluaran dan tingkat proses. Inilah 

                                                             
22 Syaefudin, Analisis Mutu Pendidikan Islam (input, prses, dan output), 28.  
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hasil proses pengelolaan pembelajaran lembaga sekolah yang 

berkesinambungan yaitu sebuah prestasi madrasah. Dari segi 

pendistribusiannya, outputnya dibagi menjadi dua kategori: 

akademik dan non-akademik. Contoh yang pertama mencakup 

prestasi dalam bidang seni, kepanduan, kerajinan tangan, kejujuran, 

toleransi, rasa ingin tahu yang tajam, dan upaya kerja sama.23  

c. Kualitas Output Pendidikan  

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang unggul. 

Baik bagi institusi pendidikan umum maupun untuk pendidikan 

islam, hal ini menjadi landasan bagi pertumbuhan dan perkembangan 

di masa depan. Definisi keunggulan dalam pendidikan biasanya 

didasarkan pada sistem pendidikan yang mencakup akan 

perencanaan, metode pengajaran, penilaian, dan hasil pembelajaran.  

Kualitas merupakan gambaran menyeluruh yang mana hal 

tersebut menunjukkan atas kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan. Output lembaga pendidikan dapat 

dikatakan berkualitas dan bermutu tinggi apabila prestasi pencapaian 

yang diperoleh siswa dapat menunjukkan hasil yang maksimal dalam 

bidang yang mereka tekuni dan pencapaiannya dapat bermanfaat 

serta dapat digunakan untuk mengembangkan bakat dalam proses 

mencapai apa yang diharapkan sesuai dengan cita-cita yang 

diinginkan.  

                                                             
23 Aminatul Zahroh, Binti Maunah, “Total Quality Management: Sebuah Langkah dalam 

Mengedepankan Kualitas Output Melalui Sistem Kontrol Mutu Sekolah,” Realita 13, no. 2, (2015): 

227.  
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Ada yang berpendapat bahwa keluaran pendidikan itu sendiri 

merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. 

Prestasi lembaga pendidikan sebagai akibat dari prosedur perilaku 

yang diterapkan di sekolah dapat disebut dengan kinerja sekolah. 

Efektivitas, efisiensi, kreativitas, produksi, dan semangat kerja suatu 

lembaga semuanya dapat digunakan untuk mengukur kinerjanya. 

Maka dari penjelasan di atas dapat disebutkan bahwa, kualitas 

output pendidikan merupakan hasil yang dicapai oleh lembaga 

sekolah dengan upaya maksimal sesuai dengan yang sudah 

diterapkan dalam lembaga sekolah tersebut. Sehingga dapat 

mencetak generasi siswa sesuai dengan bakat maupun skill yang 

mereka punya. Dengan hal itu maka siswa dapat menjadi generasi 

yang berkualitas, karena mereka termasuk dalam aset suatu bangsa 

yang seterusnya akan menjadi penerus untuk kemajuan bangsa. 

Maka, lembaga sekolah sangat berperan penting dalam proses 

pendidikan siswa dengan memperhatikan kualitas dan mutu yang 

tinggi.  

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang dibandingkan untuk 

mencegah karya ilmiah dimanipulasi dan membuktikan bahwa penelitian 

penulis belum pernah dilakukan oleh orang lain. Peneliti terkait sebelumnya 

telah melakukan hal ini, seperti sebagai berikut: 

1. Skripsi dengan judul “Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan 

Kualitas Input dan Output di SMP Negeri 3 Salaman Magelang” yang 
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diteliti oleh Dafit Hermawan pada tahun 2013. Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama-sama memfokuskan dalam meningkatkan 

kualitas output. Ada yang membedakan dalam penelitian ini yaitu 

walaupun penelitian saat ini tidak ada relevansinya, namun peneliti tetap 

mempertimbangkan relevansinya dengan kajian pendidikan islam. 

Hasil dari penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa manajemen 

kesiswaan di SMP Negeri 3 Salaman Magelang telah terlaksana antara 

lain penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, pencatatan dan pelaporan 

serta kelulusan atau alumni.24  

2. Skripsi dengan judul “Manajemen Kesiswaan dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN Tempel Ngaglik Sleman 

Yogyakarta” yang diteliti oleh Inni Durrotun Nafi’ah, pada tahun 2009. 

Persamaan dalam hal ini adalah fokus penelitian pada pelaksanaan 

kegiatan pembinaan siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti 

memfokuskan pada pelaksanaan manajemen kesiswaan dan upaya kepala 

madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sedangkan 

penelitian sekarang fokus pada perencanaan penerimaan siswa 

pelaksanaan pembinaan siswa, dan pengawasan siswa dalam 

meningkatkan kualitas output di lembaga pendidikan.  

Hasil dalam penelitiannya yaitu Pelaksanaan manajemen kesiswaan  

di MIN Tempel sudah baik. Hasil tersebut bisa dilihat dari penerimaan 

peserta didik baru (PPDB) yaitu pada pembentukan panitia-panitia PSB 

                                                             
24 Dafit Hermawan, Manajemen Kesiswaan dalam Upaya Menigkatkan Mutu Kualitas 

Input dan Output di SMP Negeri 3 Salaman Magelang, Skripsi (Magelang, UIN Sunan Kalijaga, 

2013).  
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dan seleksi calon siswa baru, program bimbingan dan konseling, kegiatan 

ekstra-kurikuler, dan kegiatan pembinaan peserta didik.25 

3. Skripsi dengan judul “Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan 

Kualitas Input dan Output Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren” yang 

diteliti oleh Rojahatin pada tahun 2014. Persamaannya yaitu sama-sama 

memfokuskan pada pelaksanaan  manajemen kesiswaan. Sedangkan 

perbedaanya, peneliti mengambil fokus penelitian pelaksanaan 

manajemen kesiswaan, upaya yang dilakukan sekolah serta implikasi dari 

implementasi manajemen kesiswaan sedangkan peneliti sekarang tidak 

mengambil implikasi dari implementasi manajemen kesiswaan. 

Hasil penelitian menunjukkan penerapan manajemen kesiswaan 

yang berlangsung di MA 1 Putri Annaqayah tergolong cukup baik, 

dimana konsep pengendalian, dan evaluasi sudah dapat diterapkan oleh 

civitas MA 1 Putri Annuqayah.26 

4. Skripsi dengan judul “Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan 

Kualitas Input dan Output di MAN 1 Blitar Tahun Ajaran 2018/2019” 

yang diteliti oleh Khulud Sofia Yuliana pada tahun 2019. Persamaannya 

yaitu sama-sama meneliti tentang manajmen kesiswaan. Sedangkan 

perbedaannya yaitu dalam penelitian ini membahas tentang perencanaan 

penerimaan peserta didik hingga lulus.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen kesiswaan dalam 

meningkatkan kualitas input dan output di MAN 1 Blitar ada beberapa 

                                                             
25 Inni Durrotun Nafi’ah, Manajemen Kesiswaan dalam Upaya Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MIN Tempel Ngaglik Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009).  
26 Rojahatin, Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas Input dan Output 

Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren, (Malang, UIN Malang, 2014).  
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aspek mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembinaan, dan evaluasi 

peserta didik. Seingga dapat membina ke arah lebih bagus dalam kualitas 

input dan outputnya.27  

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Davit 

Hermawan 

(2013)  

Manajemen 

Kesiswaan Untuk 

Meningkatkan 

Kualitas Input dan 

Output di SMP Negeri 

3 Salaman Magelang 

Sama-sama 

memfokuskan pada  

dalam meningkatkan 

kualitas output 

Peneliti memasukkan 

relevansi dengan studi 

kependidikan islam 

sedangkan penelitian 

sekarang tidak ada 

relevansinya 

2 Inni Durrotun 

Nafi’ah (2009) 

Manajemen 

Kesiswaan dalam 

Upaya Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di 
MIN Tempel Ngaglik 

Sleman Yogyakarta 

Fokus penelitian 

pada pelaksanaan 

kegiatan pembinaan 

siswa 

Peneliti memfokuskan 

pada pelaksanaan 

manajemen kesiswaan 

dan upaya kepala 
madrasah dalam rangka 

meningkatkan mutu 

pendidikan sedangkan 

penelitian sekarang 

fokus pada perencanaan 

penerimaan siswa 

pelaksanaan pembinaan 

siswa, dan pengawasan 

siswa dalam 

meningkatkan kualitas 

output di lembaga 
pendidikan 

3 Rojahatin 

(2014) 

Manajemen 

Kesiswaan Untuk 

Meningkatkan 

Kualitas Input dan 

Output Madrasah 

Aliyah di Pondok 

Pesantren 

Sama-sama 

memfokuskan pada 

pelaksanaan 

manajemen 

kesiswaan 

Peneliti mengambil 

fokus penelitian 

pelaksanaan manajemen 

kesiswaan, upaya yang 

dilakukan sekolah serta 

implikasi dari 

implementasi 

manajemen kesiswaan 

sedangkan peneliti 

sekarang tidak 

mengambil implikasi 
dari implementasi 

manajemen kesiswaan 

4 Khulud Sofia 

Yuliana (2019)  

Manajemen 

Kesiswaan Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Input dan 

Output di MAN 1 

Blitar Tahun Ajaran 

2018/2019 

Sama-sama 

memfokuskan pada 

pelaksanaan 

manajemen 

kesiswaan 

Penelitian ini membahas 

tentang perencanaan 

penerimaan peserta 

didik hingga lulus  

 

                                                             
27 Khulud Sofia Yuliana, Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas Input dan 

Output di MAN 1 Blitar Tahun Ajaran 2018/2019), Skripsi (Tulungagung, IAIN Tulungagung, 

2019).  
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C. Kerangka Berfikir  

 

      

 

 

 

 

 

 

Setelah melihat apa yang sudah peneliti sampaikan di atas dapat 

digambarkan bahwa manajemen kesiswaan berperan penting untuk 

meningkatkan kualitas output di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo, karena manajemen  kesiswaan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting bagi lembaga pendidikan sekolah dan berperan penting bagi 

siswa agar berhasil berpartisipasi dalam pembelajaran selama berada di 

sekolah. Tujuan manajemen kesiswaan itu sendiri yaitu untuk dapat  

menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam bidang manajemen kesiswaan 

sehingga kegiatan sekolah dapat terlaksana secara efektif dan efisien serta 

tujuan pendidikan sekolah dapat tercapai. Dapat disimpulkan bahwa 

manajemen kesiswaan yaitu suatu hal untuk mengatur kegiatan siswa dalam 

berbagai bidang mulai dari pendaftaran hingga kelulusan siswa, selain itu 

agar kegiatan sekolah dapat terlaksana secara efektif dan efisien serta tujuan 

pendidikan sekolah dapat tercapai dengan maksimal. 

Manajemen 

Kesiswaan  

Perencanaan 

Manajemen 

Kesiswaan  

Pelaksanaan 

Manajemen 

Kesiswaan  

Pengawasan 

Manajemen 

Kesiswaan  

Meningkatkan 

Kualitas Output 

Siswa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode kualitatif digunakan dalam proses penelitian ini. Saat 

melakukan penelitian, pendekatan kualitatif menghasilkan data deskriptif dari 

kata-kata lisan atau tertulis serta tindakan mereka yang dapat diamati. Proses 

lebih signifikan dibandingkan hasil pada pendekatan kualitatif yang 

menggunakan kualitas alami (Natural Serfing) sebagai sumber data deskriptif 

langsung. Makna sangat penting dalam penelitian kualitatif karena analisis 

biasanya dilakukan secara induktif.28 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena objeknya 

adalah benda alam atau keadaan alam. Suatu objek yang alami adalah objek 

yang belum diubah oleh peneliti untuk mempertahankan kondisi yang pada 

dasarnya sama di dalam, di luar, dan selama peneliti berada di dalam dan di 

luar objek tersebut. Peneliti mengambil peran sebagai instrumen dalam 

penelitian kualitatif. Oleh karena itu, seseorang atau instrumen manusia 

berfungsi sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif. Untuk menjadi 

instrumen, peneliti perlu memiliki banyak teori dan wawasan agar dapat 

merumuskan pertanyaan, melakukan analisis, mengambil gambar, dan 

membuat konstruksi yang bermakna dan tidak ambigu dari hal-hal yang 

                                                             
28 Lexy, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

4. 
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diteliti. Dalam penelitian kualitatif, data spesifik menjadi kriteria data. Data 

tertentu adalah data yang benar-benar ada.29 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo sekolah ini  berdiri pada tahun 2016 oleh menteri pendidikan dan 

kebudayaan dengan SK: 2016/10/20). SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo merupakan lembaga pendidikan yang terletak di Desa Gandu 

Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo. Lokasi tersebut sangat strategis 

karena berada pada jalur transportasi umum lainnya.  

C. Data dan Sumber Data 

Informasi yang dikumpulkan dari upaya penelitian berfungsi sebagai 

sumber data. Menurut Lofland yang dikutip Moleong, perkataan dan tindakan 

merupakan sumber data primer dalam penelitian kualitatif; data tambahan, 

seperti dokumen, merupakan sisanya.30 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh peneliti langsung dari 

sumbernya, tanpa perantara. Manusia atau benda bisa menjadi sumber 

yang dimaksud. Metode pengumpulan data diperoleh langsung dari jenis 

informasi yang dibutuhkan. Jika informasi tentang manusia diperlukan, 

peneliti dapat memperolehnya dengan menyiapkan seperangkat alat 

untuk melakukan observasi langsung terhadap subjek penelitiannya.31 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), 2. 
30 Lexy, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

157.  
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
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Data primer yang diperoleh peneliti pada penelitian ini adalah hasil 

wawancara dengan: Tata Usaha, Kepala Bidang Kesiswaan, dan Alumni.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang saling 

melengkapi dengan data primer. Data ini berupa dokumen atau arsip dan 

foto pendukung yang sudah ada. Data sekunder merupakan data yang 

telah tersedia dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih 

banyak sebagai data statistic atau data yang sudah diolah sedemikian 

rupa sehingga siap digunakan dan tersedia pada kantor-kantor 

pemerintahan, biro jasa data, perusahaan swasta atau badan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan data. Data sekunder biasanya berupa bukti, 

catatan, atau laporan history yang telah tersusun dalam arsip (data, 

dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.32   

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara 

Obrolan dengan tujuan yang jelas disebut wawancara. Dua orang 

melakukan percakapan sebenarnya yaitu orang yang diwawancara 

menjawab pertanyaan pewawancara dan pewawancara mengajukan 

pertanyaan.33 Jika seorang peneliti harus mendapatkan informasi dengan 

cepat untuk mengidentifikasi permasalahan yang memerlukan 

penyelidikan lebih lanjut, wawancara adalah salah satu metode yang 

berguna untuk mengumpulkan informasi mendalam dari responden itu 

                                                             
           32 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 113.  

33 Lexy, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

156. 
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sendiri.34 Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan 

sejumlah siswa. 

No  Indikator  Item Pertanyaan  

1. Proses Penerimaan Siswa             

Baru 

- Langkah apa saja yang dilakukan oleh 

manajemen kesiswaan dalam proses 

penerimaan peserta didik baru? 

- Bagaimana perencanaan program 
manajemen kesiswaan  dalam 

keikutsertaan meningkatkan kualitas 

output dalam lembaga ini? 

- Bimbingan dan pembinaan seperti apa 

yang dilakukan oleh lembaga sekolah 

guna untuk mencetak kedisiplinan pada 

siswa? 

- Bentuk pengawasan seperti apa yang 

dilakukan oleh lembaga sekolah? 

- Bagaimana bimbingan dan pembinaan 

yang dilakukan oleh lembaga sekolah 
untuk dapat mencetak output yang 

berkualitas? 

 

2.  

 

Pengawasan Kepala Sekolah 

- Bagaimana usaha yang dilakukan oleh 

lembaga sekolah untuk dapat mencetak 

kualitas output yang bagus sehingga 

mampu bersaing dengan lembaga yang 

lain? 

- Tujuan dari adanya penerimaan siswa baru 

dengan tahap menggunakan tes membaca 

Al-Qur’an? 

- Bagaimana proses pengawasan yang 

dilakukan di SMP Darur Rohmah? 

 

2. Teknik Observasi  

Jika kita samakan dengan metode pengumpulan data lainnya, 

seperti survei dan wawancara, observasi mempunyai keunikan tersendiri 

yaitu perhatian yang terfokus terhadap kejadian dan gejala.35 Adapun 

data yang diamati dalam penelitian ini adalah aspek peranan kepala 

bidang manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kualitas peserta didik 

dan dalam hal ini penulis mengobservasi guru yang bersangkutan serta 

                                                             
34 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 37. 
35 Widodo Suparto Mukhtar, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

145.  
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siswa atau peserta didik, dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

manajemen kesiswaan tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan 

catatan dalam mengumpulkan hasil observasi. 

No Aspek yang diteliti Baik Cukup Kurang 

1. Buku Raport    

2. Buku Nilai    

3. Buku Legger    

4. 
Proses Penerimaan Peserta 

Didik Baru 
   

5. 
Pendataan Kemajuan 

Belajar Siswa 
   

6. 
Proses Bimbngan dan 
Pembinaan Disiplin Siswa 

   

7. Kegiatan Monitoring    

 

3. Dokumentasi  

Selain wawancara dan observasi, informasi juga dapat 

dikumpulkan melalui fakta-fakta yang dicatat dalam surat, buku harian, 

arsip gambar, notulensi rapat, jurnal kegiatan, dan catatan lainnya. 

Dokumen seperti ini termasuk data yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengungkap fakta sejarah. Untuk memahami dokumen tersebut dan 

menjadikannya lebih dari sekadar tulisan sia-sia, peneliti harus memiliki 

kepekaan teoritis. Teknik dokumentasi merupakan sarana pengumpulan 

informasi dari catatan tertulis, seperti buku tentang kepercayaan, teori, 

hukum, dan kesulitan penelitian, serta dari arsip.36 Dengan ini dapat 

mengungkapkan data yang dibutuhkan berupa arsip-arsip kegiatan 

                                                             
36 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 334.  
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manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kualitas output di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo. 

No Aspek yang diteliti Ada Tidak Ada 

1. Program Rencana Kerja Sekolah   

2. Brosur Peneriman Siswa Baru   

3. Sosialisasi ke Sekolah Dasa   

4. Proses Pendaftaran Online   

5. Proses Tes Akademik   

6. 
Proses Bimbngan dan Pembinaan 

Disiplin Siswa 
  

7. 
Proses Kegiatan Monitoring Oleh 

Kepala Sekolah 
  

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan diperoleh, peneliti melakukan 

analisis data dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:   

1. Kondensasi data. Proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

memodifikasi data yang hampir berjumlah catatan lapangan tertulis, 

transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya dikenal 

dengan istilah kondensasi data. Dengan merangkum data, peneliti dalam 

penelitian ini mengurangi jumlah data. Peneliti dapat memperkuat setiap 

bagian data yang mereka kumpulkan dan memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang proses analisis data dengan merangkum data dan 

menghubungkan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Penyajian data yang dilakukan setelah kondensasi data digunakan untuk 

menganalisis dan memahami data yang disajikan guna memberikan 
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pemahaman skenario yang lebih mendalam. Dengan mencermati 

penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya peneliti meneruskan 

analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan 

memperdalam temuan tersebut.  

3. Penarikan kesimpulan. Dari beberapa tahap yang telah dilakukan dan 

yang terakhir adalah kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan serta 

mengecek ulang dengan bukti yang telah ditemukan di lapangan. Serta 

merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan 

dengan hasil analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 

objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian berdasarkan 

bukti, data dan juga temuan yang valid berdasarkan studi lapangan yang 

telah dilakukan.37 

F. Pengecekan Keabsahan Penelitian  

Keabsahan data adalah jenis pembatasan yang terkait dengan jaminan 

bahwa variabel yang ingin anda nilai adalah benar disebut validitas data. 

Keabsahan data atau temuan diperiksa dalam penelitian kualitatif, dan 

dianggap valid jika tidak ada ketidaksesuaian antara keterangan peneliti 

dengan peristiwa sebenarnya yang menyangkut topik penelitian. Namun, anda 

harus menyadari bahwa ada lebih dari satu realitas data dalam penelitian 

kualitatif. Namun, mereka bersifat ganda dan bergantung pada konstruksi 

manusia, yang dikembangkan secara internal oleh setiap orang dengan 

                                                             
37 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 211. 
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pengalaman dan latar belakang yang berbeda. Menurut Sugiyono, ada tiga 

macam triangulasi sebagai berikut:38  

1. Triangulasi sumber, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi waktu, yaitu waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek hasil observasi dengan 

hasil wawancara dengan beberapa narasumber. Lalu peneliti melaporkan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, teknik keabsahan data yang akan digunakan yakni 

menggunakan teknik triangulasi sumber. 

G. Tahapan Penelitian  

1. Tahap  pertama adalah persiapan yang meliputi pengiriman judul ke 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, penyampaian proposal seminar 

dan konsultasi kepada dosen pembimbing, melakukan kajian pustaka 

sesuai dengan judul penelitian, mengumpulkan metode penelitian, 

mengurus surat ijin penelitian, dan lain-lain.  

2. Tahap kedua ialah pelaksana, meliputi memahami latar belakang peneliti 

serta mempersiapkan diri dengan penambahan wawasan intelektual, 

mengadakan observasi langsung ke obyek penelitian atau wawancara 

sebagai subyek penelitian dan lain-lain.   

                                                             
38 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 48. 
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3. Tahap ketiga ialah penyelesaian, meliputi menyusun kerangka laporan 

hasil penelitian, menyusun kerangka laporan hasil penelitian, menyusun 

laporan akhir penelitian dengan selalu mengkonsultasikan kepada dosen 

pembimbing. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian  

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo merupakan salah satu 

sekolah yang berada di Desa Gandu Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo. 

SMP ini berada di lingkungan Pondok Pesantren Darur Rohmah, dimana 

seluruh siswanya wajib tinggal di Pondok Pesantren. SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo terhitung sekolah menengah pertama baru di 

Ponorogo. Meskipun merupakan sekolah baru, tetapi SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo tetap mengepakkan sayapnya untuk selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan akreditasi sekolah nilai 88 

kategori B.  

Visi, Misi, dan Tujuan SMP Darur Rohmah Visi SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo yaitu “Terwujudnya peserta didik yang beriman dan 

bertaqwa, berakhlakul karimah, beretika baik, berprestasi, terampil dan peduli 

lingkungan”. 

Misi SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo yaitu berdasarkan 

visi yang telah dirumuskan, untuk mewujudkannya diperlukan suatu misi 

berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Adapun misi yang dirumuskan 

berdasar visi adalah sebagai berikut: 1. Menciptakan profil peserta didik yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2. Menciptakan profil 

peserta didik yang berakhlakul mulia dan rajin beribadah, 3. Menciptakan 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan berkarakter yang mampu 
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memfasilitasi peserta didik sesuai bakat dan minatnya, 4. Menciptakan 

pembelajaran yang memacu peserta didik bernalar kritis, kreatif, dan inovatif 

dalam mengembangkan ide dan gagasan, 5. Menanamkan etika yang baik 

serta adab yang tinggi, 6. Mengembangkan kreatifitas pelajar secara optimal, 

7. Mengembangkan perilaku bermartabat dan budaya bersih, 8. Mewujudkan 

sumber daya manusia yang peduli dalam mencegah pencemaran, mencegah 

kerusakan lingkungan dan melestarikan lingkungan hidup. 

Sarana dan prasarana pendidikan sangat berperan penting untuk 

menunjang kemajuan selama proses pendidikan berlangsung selain itu, 

penentuan keberhasilan suatu pendidikan ada pada seorang guru, guru yang 

profesional memiliki kewajiban untuk mengetahui fasilitas apa saja yang 

dibutuhkan oleh peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung 

karena hal tersebut akan mempermudah siswa dengan adanya sarana 

prasarana yang memadai. Berikut sarana dan prasarana yang  menunjang 

selama proses pembelajaran di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo.39  

Keadaan guru dan tenaga pendidik, instruktur bukanlah penyedia 

informasi eksklusif melainkan sebaliknya, mereka hanya sekedar fasilitator 

dalam proses pembelajaran. Mereka tidak terbatas pada isi kurikulum dan 

secara aktif berupaya menghubungkannya dengan situasi yang dihadapi siswa 

di dunia nyata, sesuai dengan kebutuhan siswa (pembelajaran berdiferensiasi) 

untuk menghasilkan mutu peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar 

pancasila, peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

                                                             
39 Lihat transkip tabel nomor: 1/T/3-3/2024 
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Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 

mandiri, bernalar kritis serta kreatif. Berikut merupakan kondisi guru dan 

kualifikasi pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo.40  

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output Pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo 

Langkah pertama dalam menyusun adanya program suatu lembaga 

sekolah setiap tahunnya yaitu dengan membentuk Rencana Kerja 

Sekolah (RKS). Hal ini dikemukakan oleh Ibu Mufida selaku Waka 

Kesiswaan tersebut dalam wawancaranya:  

 “Perencanaan merupakan hal paling penting yang harus 

diselesaikan suatu sekolah sebelum menerima siswa baru. Tanpa hal 

tersebut mustahil terciptanya lembaga pendidikan yang bermutu. 

Perencanaan sangat menentukan keberhasilan kegiatan penerimaan 

mahasiswa baru, khususnya dalam meningkatkan kualitas input dan 

output. Kualitas input dan output akan dipengaruhi oleh seberapa baik 

perencanaan tersebut diselenggarakan.”41 

 

 Hal penting dalam suatu lembaga pendidikan yang perlu dilakukan 

yaitu dengan memenuhi adanya prosedur penerimaan peserta didik baru 

agar terjadinya proses tersebut dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini 

dikemukakan oleh Ibu Nurhayati selaku salah satu pendidik SMP Darur 

Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dalam wawancaranya: 

 “Penerimaan peserta didik baru tidak dapat dilakulan secara 

sembarangan akan tetapi harus ada prosedur serta perencanaan yang 

harus disusun dengan baik serta secara maksimal dari lembaga sekolah. 

Dengan itu dalam proses perencanaan di sekolah ini membutuhkan 

                                                             
40 Lihat transkip tabel nomor: 2/T/3-3/2024 
41 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
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kerjasama dengan tim anggota lainnya mulai dengan melakukan kegiatan 

penataan, pengaturan, dan pengurusan segala hal yang berkaitan dengan 

siswa selama berada di lingkungan sekolah.”42 

 

 Selain itu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut sudah tertera dalam Rencana Kerja Sekolah (RKS), seperti yang 

dijelaskan beliau Bapak Muhamat Munawir selaku kepala sekolah dalam 

wawancaranya: 

 “Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru atau PPDB 

dilaksanakan dengan mengadakan rapat bersama terlebih dahulu dengan 

Kepala Sekolah. Panitia penerimaan peserta didik baru terdiri dari guru 

dan karyawan serta dibantu oleh Waka Kesiswaan, Waka Sarpras dan 

Waka Humas. Sebagai tahap awal promosi penerimaan peserta didik 

baru, sekolah dan panitia PPDB melakukan promosi melalui banner yang 

dipasang depan sekolah dan sekitarnya, melalui media sosial, melalui 

website madrasah dan juga melalui brosur yang disebar ke sekolah, selain 

itu juga sosialisasi langusng ke sekolah dasar yang dituju. SMP untuk 

mencapai rencana yang sekolah rencanakan pokok yang dipakai yang ada 

pada perencana itu lalu dikembangkan secara maksimal. Rencana yang 

ada pada sekolah ini yaitu: pada siswa masuk sekolah, program-program 

untuk mengembangkan siswa sampai siswa lulus dari sekolah, dan 

wawasan lingkungan”.43 

 

 

Gambar 4.1 (Rencana Kerja Sekolah) RKS.44 

                                                             
42 Lihat transkrip wawancara nomor:  2/W/28-2/2024 
43 Lihat transkrip wawancara nomor: 3/W/8-3/2024 
44 Lihat transkip dokumentasi nomor:  1/D/15-3/2024 
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan maka dalam proses 

perencanaan memang harus ada beberapa tahap yang dilakukan salah 

satunya yaitu dengan membentuk kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik 

Baru (PPDB) sekolah mengadakan rapat antara pimpinan dan guru-guru 

lainnya dan juga yang bersangkutan akan hal tersebut. Sampai dengan 

tercapainya sebuah tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. Dalam 

perencanaan ini beberapa orang yang terlibat adalah beberapa  

kewenangan kepala sekolah yang anggotanya terdiri dari Waka 

Kesiswaan, Waka Kurikulum, Waka Sarpras, Waka Humas dan dibantu 

oleh guru serta karyawan.45 

2. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output Pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo 

Penyajian dalam kegiatan administrasi siswa dapat disebutkan 

melalui input, proses, dan output. Dengan demikian penjelasaan 

pelaksanaan manajemen kesiswaan dapat disesuaikan dengan aspek-

aspek tersebut. Dengan melihat pada tahap  proses awal memasuki 

sekolah sampai dengan murid meninggalkannya, terdapat 4 (empat) 

kelompok pelaksanaannya, yaitu: Penerimaan Siswa Baru, Pendataan 

Kemajuan Belajar Siswa, Bimbingan dan Pembinaan Disiplin Siswa, dan 

Monitoring. 

a. Penerimaan Siswa Baru di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo 

                                                             
45 Obervasi Partisipan, 27 Februari 2023 
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Proses penerimaan peserta didik baru di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo di awali dengan: 

1) Pengumuman Pendaftaran  

Pengumuman pendaftaran penerimaan calon peserta didik 

baru dilakukan secara terbuka oleh pihak sekolah menggunakan 

media informasi sekolah seperti media social, brosur, dan 

sosialisasi langsung dengan masyarakat sekitar juga dengan 

Sekolah Dasar (SD) lainnya.  
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Gambar 4.2 Brosur Pendaftaran Peserta Didik Baru.46  

 

Gambar 4.3 Sosialiasasi (Sekolah Dasar) SD .47 

                                                             
46 Lihat transkip dokumentasi nomor: 2/D/15-3/2024 
47 Lihat transkip dokumentasi nomor: 3/D/15-3/2024 
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2) Pendaftaran 

Dilaksanakan secara daring dan luring. Daring dengan 

mengunggah dokumen yang dibutuhkan sesuai persyaratan 

pendaftaran PPDB. Luring dengan melampirkan fotokopi 

dokumen yang dibutuhkan sesuai persyaratan pendaftaran 

PPDB, jadi calon peserta didik baru bisa memilih seusai 

kemampuannya. Hal tersebut dikemukakan oleh Ibu Mufida 

dalam wawancaranya: 

 “Pendaftaran peserta didik baru dilakukan secara online 

ataupun offline, pendaftaran secara online melalui website 

https://smpdarurrohmah.e-ujian.id/ppdb/mendaftar, sedangkan 

melalui online yaitu langsung datang ke lembaga sekolah berada 

di Jalan Nusa Indah No. 18 Gandu Mlarak Ponorogo.”48  

 

 
 

Gambar 4.4 Pendaftaran Onilne SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo.49  

 

 

 

 

                                                             
48 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
49 Lihat transkip dokumentasi nomor: 4/D/15-3/2024 

https://smpdarurrohmah.e-ujian.id/ppdb/mendaftar
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3) Tes Akademik  

Ada 2 tes yang dilakukan yaitu secara keagamaan dan 

umum. Keagamaan itu sendiri melalui tes membaca Al-Qur’an 

dan hafalan surat pendek. Sedangkan umum yaitu melalui tes 

mengerjaan soal matematika dan bahasa inggris. Hal tersebut 

dikemukakan oleh Ibu Nurhayati selaku guru dalam 

wawancaranya: 

 “Dilakukanya tes keagamaan karena SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berbasis pondok jadi untuk siswa-siswi yang 

mendaftar akan di tes mengenai membaca Al-Qur’an dengan 

tujuan agar kita mengerti seberapa mampu anak tersebut. Selain 

adanya tes membaca Al-Qur’an, ada juga tes umum dengan 

beberapa mata pelajaran yang setara dengan sekolah menengah 

pertama.” 50 

 

 
 

Gambar 4.5 Proses Tes Akademik Siswa Baru.51  

 

 

 

 

 

                                                             
50 Lihat transkrip wawancara nomor: 2/W/28-2/2024 
51 Lihat transkip dokumentasi nomor: 5/D/15-3/2024 
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4) Pengumuman Peserta Didik Baru  

Proses penetapan siswa baru dilakukan berdasarkan hasil 

rapat dewan guru yang dipimpin oleh kepala sekolah dan 

ditentukan melalui keputusan kepala sekolah.  

5) Daftar Ulang  

Dilakukan oleh calon peserta didik baru yang telah 

diterima di sekolah untuk memastikan statusnya sebagai peserta 

didik pada sekolah yang dengan menunjukkan dokumen asli 

yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan.  

Input dan output lembaga pendidikan saat ini sangat 

kompetitif. Untuk dapat bersaing dengan institusi lain, institusi 

pendidikan harus mampu menghasilkan input serta output yang 

berkualitas. Hal tersebut diuraikan oleh Ibu Nurhayati dalam 

wawancaranya:  

“Dengan meningkatkan kualitas pembelajaran merupakan 

menjadi salah satu sebab agar dapat menciptakan output yang  

bagus. Selain itu, sebagai informator harus memiliki wawasan 

yang luas berkaitan dengan keilmuannya wajib upgrading ilmu 

atau informasi terkini. Sebagai organisator guru mengorganisir 

dan melakukan pengelolaan kegiatan berupa aktifitas akademik 

seperti jadwal pelajaran, silabus, sedangkan sebagai director 

atau pengarah guru merupakan teladan bagi siswa jiwa 

kepemimpinannya harus kuat untuk memberikan pengarahan 

anak didik. Tanpa peran sebagai pengarah guru tidak dapat 

menjadikan siswa siswi sesuai dengan apa yang mereka cita-

citakan”.52 

 

 

 

                                                             
52 Lihat transkrip wawancara nomor: 2/W/28-2/2024 
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Gambar 4.6 Jadwal (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) 

MPLS.53 

 

b. Pendataan Kemajuan Belajar Siswa  

Data yang autentik, dapat diandalkan, dan valid sangat penting 

untuk prestasi belajar dan pertumbuhan siswa. Untuk mengawasi dan 

mengendalikan kinerja kepala sekolah dalam kapasitasnya sebagai 

pengelola pendidikan di sekolah, diperlukan data tersebut. Sangat 

penting bagi orang tua untuk menerima informasi terkini secara 

berkala mengenai prestasi akademik anak-anak mereka guna untuk 

mendukung keberhasilan akademik anak-anak dan mampu 

memfasilitasi pembelajaran di rumah maupun di sekolah.54 

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo melakukan 

pendataan kemajuan belajar siswa dilakukan dengan tes yaitu tes 

sumatif di akhir bab, tes sumatif tengah semester, dan tes sumatif 

satuan pendidikan di akhir semester. Dengan tujuan agar dapat 

memastikan mengenai ketercapaian keseluruhan tujuan pembelajaran 

pada peseta didik. Selain itu, hal tersebut merupakan salah satu alat 

                                                             
53 Lihat transkip dokumentasi nomor: 6/D/15-3/2024 
54 E. Mulyasa, Manajaemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasinya, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 
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untuk mendiagnosa kelemahan penguasaan kompetensi pada peserta 

didik, sedangkan penyusunan tes sumatif oleh guru memungkinkan 

pelajar untuk menyusun soal yang sesuai dengan input pada siswa. 

Sebagai hasil wawancara dengan Ibu Mufida, beliau menjelaskan:  

 “Pendataan kemajuan belajar siswa yang selanjutnya dengan 

dilakukannya pendataan daftar nilai dengan tujuan agar nilai yang 

ada di bawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) dapat dilakukan 

remidi sehingga dapat mencapai nilai yang sesuai dengan ketentuan 

dari pendidik, arena sekarang pembelajaran haruslah berdiferensiasi. 

Artinya bagaimanapun kemampuan yang dimiliki siswa harus 

mampu utnuk melayani dan membantu sesuai dengan kebutuhannya. 

Pendataan nilai siswa melalui buku legger. Legger itu sendiri 

merupakan kumpulan nilai dari semua mata pelajaran oleh peserta 

didik, yang di dalamnya terdapat nilai sumatif pada masing-masing 

pelajaran yang berbeda. Buku legger ini sifatnya hanya per semester 

dari legger tersebut nilai akan disalin ke buku raport setelah itu 

masing-masing wali kelas wajib menyerahkan ke ruang tata usaha  

untuk pengarsipan yakni nilai dalam legger tersebut disalin ke buku 

induk dengan tujuan agar nilai tidak berantakan dan legger dapat 

tertulis secara online atau berdasar web”.55 

 

c. Bimbingan dan Pembinaan Disiplin Siswa  

Dengan adanya bimbingan dan pembinaan disiplin yang 

dilakukan oleh siswa bertanggungjawab terhadap semua kesepakatan 

yang yang telah ditetapkan, dengan tujuan agar tercapainya tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Selain itu, pembinaan disiplin siswa 

dapat menunjang akan keberlangsungan proses belajar mengajar. 

Tanpa pengarahan dan pelaksanaan melalui proses pendidikan dan 

pembiasaan yang berkualitas, kedisiplinan siswa di sekolah tidak 

dapat tercapai. Oleh karena itu, buruknya perilaku siswa di sekolah 

merupakan tanda bahwa sekolah tidak mengembangkan kebijakan 

                                                             
55 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
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perilaku siswa sebagaimana mestinya.  

Salah satu upaya sekolah dalam membentuk perilaku siswa 

yaitu dengan menjadikan apa yang dianggapnya pantas adalah 

dengan mendorong akan kedisiplinan siswa. Hal ini dilakukan dalam 

upaya menyediakan lingkungan belajar yang efisien. Hasil 

wawancara dengan Ibu Mufida yaitu sebagai berikut:  

 “Bimbingan dan pembinaan yang dilakukan oleh guru di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo yaitu berlangsung saat 

proses pembelajaran karena guru mengajar tidak hanya 

menyampaikan pelajaran atau transfer knowledge saja melainkan 

juga membentuk dan membangun kepribadian siswanya menjadi 

seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Selain itu juga 

dapat dibentuk melalui kegiatan seperti upacara, ektrakurikuler, dan 

kepramukaan. Selain itu juga ada bimbingan dari wali kelas masing-

masing untuk selalu memantau tingkah laku proses siswa baik ketika 

berada di kelas maupun di luar kelas”. 56 

 

 
 

Gambar 4.7 Bimbingan Wali Kelas.57 

Bimbingan dan pembinan disipilin siswa yang dilakukan oleh 

wali kelas sesuai dengan gambar di atas merupakan salah satu hal 

atau bentuk nyata sebagai seorang pendidik bahwa dalam setiap 

                                                             
56 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
57 Lihat transkip dokumentasi nomor: 7/D/15-3/2024 
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lembaga pendidikan perlu adanya hal tersebut. Dengan dilakukannya 

kegiatan pembinaan dan bimbingan sisiplin siswa sebagai wali kelas 

akan akan dapat lebih memahami bagimana karakter pada setiap 

individu siswanya, selain itu siswa akan merasa lebih diperhatikan 

dan dapat mempunyai rasa tanggung jawab terhadap semua 

kesepakatan yang telah dibentuk oleh lembaga sekolah, karena 

dengan adanya pembinaan disiplin yang diberikan maka mereka 

akan mengerti betapa pentingnya bentuk kedisiplinan yang dilakukan 

guna untuk menunjang kegiatan proses mengajar yang dilakukanya.  

d. Monitoring  

Dengan adanya kemampuan kepemimpinan pengelolaan maka 

manajemen akan menjadi lebih terarah dan dapat mencapai tugas 

serta tujuan dalam penyelenggaraanya. Hal tersebut diuraikan oleh 

Bapak Munawir dalam wawancaranya yaitu:  

 “Pengawasan manajemen kesiswaan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo dilaksanakan oleh kepala sekolah. Hal 

tersebut dilakukan karena penyelenggaran pada semua kegiatan 

pendidikan di lembaga sekolah menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah. Selain monitoring, evaluasi merupakan hal yang penting 

dilakukan di lembaga sekolah agar dapat terbentuknya perubahan 

mengenai perbaikan pada pengelolaan sistem perencanaan dan 

manajemen, khusunya yang berkaitan dengan manajemen 

kesiswaan.”58 

 

                                                             
58 Lihat transkrip wawancara nomor: 3/W/8-3/2024 
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Gambar 4.8 Monitoring Kepala Sekolah.59 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, bahwa memang 

benar dalam proses penerimaan peserta didik baru di SMP Darur 

Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo melalui lima tahap yang dilakukan 

yaitu pengumuman pendaftaran, pendaftaran, tes akademik, 

pengumuman peserta didik baru, dan daftar ulang. Selain itu, 

penerimaan peserta didik baru dilakukan secara objektif, transparan, 

akuntabel, adil, nondiskriminatif sesuai dengan aturan Permendikbud 

No 1 Tahun 2021. Selain hal tersebut kegiatan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) juga dilaksanakan di SMP Darur 

Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo, karena kegiatan MPLS memiliki 

peran yang sangat penting dalam membantu siswa baru beradaptasi 

dengan lingkungan sekolah, memahami nilai-nilai sekolah, 

membangun kekompakan dengan teman sekelas, serta mengurangi 

rasa cemas. Dengan fondasi yang kokoh dari MPLS, para siswa baru 

akan lebih siap dan termotivasi untuk menghadapi perjalanan belajar 

mereka dengan semangat dan keyakinan yang tinggi.60  

                                                             
59 Lihat transkip dokumentasi nomor: 8/D/15-3/2024 
60 Obervasi Partisipan, 27 Februari 2023 



55 
 

 
 

3. Pengawasan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output Pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo 

Dengan kata lain, tujuan pengawasan adalah untuk menjamin 

bahwa suatu kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Pada hakikatnya pengawasan adalah proses mengendalikan 

dan mengubah jalannya organisasi dari apa yang seharusnya menjadi apa 

yang seharusnya. Hal tersebut dikemukakan oleh Ibu Mufida selaku 

Waka Kesiswaan dalam wawancaranya: 

 “Proses pengawasan kegiatan kesiswaan di lembaga ini dilakukan 

dengan melalui dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. 

Pengawasan kepala sekolah secara tidak langsung dilakukan melalui 

wakil kepala sekolah kesiswaan sedangkan pengawasan langsung 

dilakukan oleh guru dengan cara memantau pelaksanaan kegiatan pada 

saat kegiatan berlangsung dikelas masing-masing.”61 

 

Dengan adanya proses pengawasan itu sendiri tentunya sangat 

membantu guru dalam memantau perkembangan pada anak didiknya. Hal 

tersebut dikemukakan oleh Ibu Hanik dalam wawancaranya:  

“Pengawasan manajemen kesiswaan dilakukan selain untuk  

meningkatkan kualitas output pendidikan di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo juga agar dapat melakukan pengawasan kepada anak 

didiknya guna untuk melihat seberapa persen perubahan yang terjadi 

pada anak didik tersebut serta bagaimana proses berkembangnya anak 

didik, karena hal tersebut merupakan penyelenggaran pada semua 

kegiatan pendidikan di lembaga sekolah dan merupakan salah satu 

tanggung jawab guru maupun kepala sekolah.” 62 

 

Pengawasan dapat disebut dengan penaganan, salah satu fungsi dari 

manajemen yaitu didalamnya terdapat proses evaluasi oleh bawahan 

                                                             
61 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
62 Lihat transkrip wawancara nomor: 4/W/26-2/2024 
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sehingga apabila terdapat hal yang belum sesuai dengan yang dilakukan 

maka dapat diarahkan dengan benar sesuai dengan maksud dan tujuan 

lembaga sekolah. Wawancara dengan Ibu Hanik dalam wawancaranya:  

 “Proses pengawasan kesiswaaan di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo pada siswa diselengarakan secara interaktif, inspiratif, 

menenangkan, menantang, motivasi siswa untuk berparitisipasi aktif, 

serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik dalam proses perkembangannya.”63 

 

Maka pengawasan kesiswaan sangat penting dan sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan lembaga sekolah yang sudah 

direnanakan sebelumnya. Karena hal tersebut menjadi salah satu sebab 

terealisasinya kegiatan-kegiatan yang diprogramkan lembaga sekolah. 

Wawancara dengan Ibu Mufida dalam wawancaranya beliau 

menjelaskan:  

“Pengawasan sebagai proses pengamatan terhadap pelaksanaan 

seluruh kegiatan organisasi untuk menjalankan agar semua program 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Pengawasan dimaksudkan untuk menunjukan kelemahan dan kesalahan 

kemudian membetulkannya dan mencegah perulangannya. Terutama di 

tingkat mikro (sekolah) tentunya akan membentuk sebuah kultur 

oiganisasi pendidikan yang sehat atau progresif. Dalam artian, 

pengawasan menjadi sebuah kultur atau operating system dalam 

organisasi. Terutama dalam adininistrasi dan manajemen di sekolah 

ataupun satuan pendidikan yang lain. Secara birokratif, fungsi 

pengawasan adalah untuk mengungkap penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi dalam peiaksanaanya sehingga hal itu menjadi bahan untuk 

melakukan perbaikan dan evaluasi untuk berikutnya.”64 

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, jadi proses adanya 

pengawasan serta evaluasi dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah 

                                                             
63 Lihat transkrip wawancara nomor: 4/W/26-2/2024 
64 Lihat transkrip wawancara nomor: 1/W/26-2/2024 
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penting untuk kelancaran atas berjalanya suatu program kegiatan di 

lembaga sekolah. Evaluasi peserta didik dilakukan baik secara langsung 

maupaun tidak langsung dalam pembinaannya. Sistem pengawasan dan 

pemantauan digunakan untuk proses evaluasi. Untuk menilai baik 

tidaknya proses belajar mengajar, sekolah menyelenggarakan ujian 

harian, ujian tengah semester, ujian akhir, dan ujian tingkat nasional.65   

C. Pembahasan  

1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan bahwa 

perencanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output 

di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo ada beberapa hal dalam 

pelaksanaanya: a) Pembentukan rencana kerja sekolah (RKS) b) 

Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru. Dalam dua hal 

tersebut, menurut peneliti dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan 

untuk meningkatkan kualitas output di SMP Darur Rohmah Gandu 

Mlarak Ponorogo sudah cukup baik. Karena, dalam pelaksanaanya sudah 

sesuai dengan program yang telah ditentukan di sekolah. Adanya 

pengarahan yang diberikan oleh panitia dalam penerimaan peserta didik 

baru tentunya akan mempermudah calon peserta didik dalam melewati 

beberapa tahap dalam proses tersebut. Semua harus dapat berjalan 

dengan efektif dan juga efisien agar dapat mencapai tujuan bersama. 

Kerja sama tim baik antara satu pihak dengan pihak yang lain akan 

                                                             
65 Obervasi Partisipan, 27 Februari 2023 
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menghasilkan tujuan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya.  

Manajemen kesiswaan itu sendiri terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, pengawasan dan dapat menetukan dengan 

memanfaatkan sumber daya personal maupun material, manusia maupun 

benda dengan rencana dapat mencapai tujuan yang di inginkan. Selain tu 

peraturan serta penataan segala aktivitas yang berkaitan dengan peserta 

didik dari mulai masuknya peserta didik sampai dengan peserta didik 

dinyatakan lulus dan keluar dari suatu lembaga pendidikan yang 

keseluruhan prosesnya merupakan kerjasama dalam bidang manajemen.66  

2. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output  di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan bahwa 

pelaksanaan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output 

di SMP Darur Rohmah ada beberapa hal diantaranya: a) Penerimaan 

Siswa Baru b) Pendataan kemajuan belajar siswa c) Bimbingan dan 

pembinaan disiplin siswa d) Monitoring. Dalam empat kegiatan tersebut, 

menurut peneliti dalam pelasanaanya untuk meningkatkan kualitas output 

sudah dapat berjalan dengan baik.  

Dalam proses penerimaan peserta didik baru SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo diawali dengan pengumuman pendaftaran 

penyebaran lebih luas seperti dengan media sosial, brosur, atau sosialisasi 

langsung dengan sekolah dasar terdekat. Hal tersebut bertujuan calon 

peserta didik dapat lebih mengerti banyak hal akan lembaga pendidikan 

                                                             
66 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja  

Rosda Karya, 2006), 17. 
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yang akan ditujunya. Selain itu proses pednaftaran yang ada di SMP 

Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dapat dilakukan secara daring 

atau luring agar dapat melihat apa saja persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam proses pendaftaran peserta didik baru. Selanjutnya, tes akademik 

berupa keagamaan dan umum diantaranya tes membaca Al-Qur’an dan 

hafalan surat pendek, karena lembaga sekolah ini merupakan suatu 

lembaga pendidikan yang berbasis pondok pesantren, sedangkan umum 

yaitu melalui tes mata pelajaran umum yang ada di SMP.  

SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo melakukan 

pendataan kemajuan belajar siswa dengan menggunakan tes sumatif di 

akhir bab, tes sumatif tengah semester, dan tes sumatif satuan pendidikan 

di akhir semester. Dengan tujuan agar guru dapat memastikan anak 

didiknya mengenai ketercapaiannya tujuan pembelajaran pada peserta 

didik, selain itu dapat mendiagnosa kelemahan keseluruhan kompetensi 

pada peserta didik.  

Bimbingan dan pembinaan disiplin siswa di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo dapat menunjang akan keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar.  Selain itu tujuan khusus adanya manajemen 

kesiswaan yaitu agar peserta didik dapat belajar dengan baik sehingga 

mampu tercapai cita-citanya, kebahagiannya, serta kesejahteraan dalam 

hidupnya.67 Pembinaan oleh setiap wali kelas perlu dilakukan untuk 

dapat mengarahkan anak didiknya agar mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap semua kesepakatan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 

                                                             
67 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  

12-13. 



60 
 

 
 

Selain itu, hal tersebut dapat meningkatkan rasa kepedulian guru oleh 

siswa, sehingga siswa mendapatkan perhatian lebih, dapat membentuk 

serta membangun kepribadian siswa menjadi seorang yang berguna bagi 

agama dan sebagai salah satu motivasi untuk siswa agar lebih semangat 

selama proses belajar mengajar sedang berlangsung. 

Monitoring atau pengawasan di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak 

Ponorogo dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah dengan tujuan agar 

pengelolaan kepemimpinan manajemen lebih terarah dan dapat mencapai 

tugas serta tujuan dalam penyelenggraaanya. Selain itu evaluasi juga 

mejadi ssalah satu hal penting yang harus dilakukan oleh pihak sekolah 

agar dapat membentuk perubahan yang nyata mengenai perbaikan pada 

setiap pengelolaan sistem perencanaan khususnya yang berkaitan dengan 

manajemen kesiswaan. 

Suatu proses manajemen bukan hanya untuk mengelola 

pelaksanaan yang ada dalam program pembelajaran pada suatu 

pendidikan. Akan tetapi dalam melaksanakan setiap program pengajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya, maka perlu adanya keterbukaan 

dalam pelaksanaannya pada setiap yang dilakukan.68  

3. Pengawasan Manajemen Kesiswaan Untuk Meningkatkan Kualitas 

Output di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan bahwa 

pengawasan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output 

di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo sudah berjalan dengan 

                                                             
68 Fadhilah, Manajemen Kesiswaan di Sekolah, (Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2018), 13. 



61 
 

 
 

baik, hal tersebut merupakan kegiatan atau bentuk evalusi agar dapat 

memperbaiki serta mengoreksi jika ditemukan adanya penyimpangan 

yang menganggu tujuan yang akan tercapai. Dengan menyadari 

pentingnya upaya untuk meningkatkan mutu dan efektifitas lembaga 

sekolah maka perlu adanya proses pengawasan oleh kepala sekolah. 

Proses pengawasan seluruh kegiatan kesiswaan di SMP Darur Rohmah 

Gandu Mlarak Ponorogo dilakukan melalui dua cara yaitu secara 

langsung dan tidak lansgung. Pengawasan kepala sekolah secara 

langsung dilakukan dengan cara memantau pelaksanaan kegiatan ketika 

proses belajar mengajar sedang berlangsung di kelas, sedangkan secara 

tidak langsung yaitu melalui wakil kepala sekolah.  

Proses pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan suatu kegiatan  dalam hal manajemen 

kesiswaan. Kegiatan tersebut merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seluruh warga sekolah terutama oleh kepala sekolah dan guru wali kelas. 

Dalam hal ini difokuskan pada aktivitas yang dilakukan oleh siswa ketika 

berada di lingkungan sekolah ataupun ketika berada di luar lingkungan 

sekolah. Dengan menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

siswa berupa penyelenggaraan sensus sekolah dan membantu kelancaran 

dalam upaya pertumbuhan dan perkembagan siswa melalui proses suatu 

pendidikan.69 

   

   

                                                             
69 Ara Hidayat, Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan (Bandung: Permata Biru, 2010), 

27.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan analisis data yang telah 

peneliti lakukan terkait dengan manajemen kesiswaan untuk meningkatkan 

kualitas output di SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dan telah 

diuarikan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti memberikan kesimpulan 

bahwa SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo dalam prosesnya yaitu 

manajemen kesiswaan dibentuk sesuai dengan prosedur-prosedur yang mana 

didalamnya proses dari penerimaan peserta didik baru sampai dengan siswa 

dinyatakan lulus dari lembaga sekolah sudah tertera dalam program meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. 

1. Perencanaan dalam manajemen kesiswaan dibentuk dalam Rencana 

Kerja Tahunan (RKS) dibentuk agar prosedur penerimaan peserta didik 

baru dapat berjalan dengan yang diharapkan lembaga sekolah. Dalam 

proses tersebut beberapa pihak terlibat yang anggotanya terdiri dari Waka 

Kesiswaan, Waka Kurikulum, Waka Sarpras, Waka Humas dan dibantu 

oleh guru serta karyawan lainnya.  

2. Pelaksanaan dalam manajemen kesiswaan prosedurnya meliputi; a) 

Penerimaan peserta didik baru yang didalamnya terdiri dari pengumuman 

pendaftaran, pendaftaran, tes akademik, pengumuman peserta didik baru, 

daftar ulang; b) Pendataan kemajuan belajar siswa; c) Bimbingan dan 

pembinaan disiplin siswa; d) Monitoring.  
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3. Pengawasan dalam manajemen kesiswaan merupakan proses pengamatan 

terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi, selain itu pengawasan 

terhadap anak didiknya dapat bertujuan melihat bagaimana proses 

perubahan pada setiap anak didiknya sehingga dapat diarahkan dan 

menjadi tanggung jawab guru maupaun kepala sekolah.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian ini, 

selanjutnya peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada kepala sekolah SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Sebagai penanggung jawab akan keberhasilan dalam setiap 

program yang ada di lembaga. Kepala sekolah berperan penting dalam 

hal tersebut tentunya harus selalu dapat memantau, memonitoring, dan 

mengevaluasi terhadap setiap kegiatan yang ada di lembaga sekolah. 

Karena mencetak output yang berkualitas merupakan salah satu kunci 

dimana kepala sekolah selalu berperan aktif pada setiap kegitan yang ada 

di SMP.  

2. Kepada waka kesiswaan SMP Darur Rohmah Gandu Mlarak Ponorogo 

Sebagai waka kesiswaan tentunya harus dapat meningkatkan dan 

mendukung program-program yang ada di lembaga sekolah. Karena 

dengan adanya hal tersebut seperti pembinaan ekstrakurikuler maka 

tentunya akan dapat mennciptakan generasi yang bertanggung jawab dan 

dapat mengembangkan potensi pada setiap anak didiknya.  
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